BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Dari pembahasan yang telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya maka dapat
ditarik kesimpulan yaitu konsep penciptaan yang diketengahkan dalam tugas akhir ini
yaitu fantasi aksesoris Aesan Gede pakaian pengantin Palembang sebagai ide
penciptaan karya lukis. Sumber inspirasi tersebut berasal pakaian pengantin Palembang
merupakan sebuah benda yang menjadi lambang kejayaan setiap masyarakat. Penulis
dalam pengalaman pribadinya telah dihadapkan pada sebuah kegiatan-kegiatan yang
dilakukan oleh orang terdekat maupun orang sekitar. Di mana kegiatan-kegiatan
tersebut merupakan sebuah keterampilan yang dimiliki dengan menghasilkan karya-
karya dalam bentuk aksesoris yang terdapat di Aesan Gede pakaian pengantin
Palembang. Penulis dalam perjalanannya telah mengalami pendalaman terhadap
bentuk aksesoris pakaian pengantin yang dihasilkan. Sebab dalam hal ini, penulis
selain telah dihadapkan pada kegiatan keterampilan dari orang-orang disekelilingnya
dalam membuat aksesoris yang terdapat di Aesan Gede pakaian pengantin Palembang,
namun juga telah dihadapkan pada perjalanan dalam keterampilan membuat benda itu
sendiri. Sehingga penulis menjadikan Aesan Gede pakaian pengantin Palembang ke
dalam bentuk karya seni lukis yang merupakan hasil dari perjalanan panjang.

Bahan cat minyak digunakan saat menerapkan teknik plakat, arsir, dan brush
stroke. Proses visualisasi lukisan diawali dengan ekplorasi objek melalui pengamatan
langsung terhadap bentuk Aesan Gede pakaian pengantin Palembang. Pengalaman-
pengalaman visual yang penulis dapat tersebut kemudian dibuat dalam sketsa di kertas
gambar. Dalam pembuatan sketsa penulis melakukan perubahan bentuk (deformasi)
terhadap Aesan Gede pakaian pengantin Palembang.

Penciptaan karya lukis melibatkan kompleksitas aktivitas kesenirupaan, baik
material maupun immaterial menyatu di dalam bidang dua dimensional. Dalam usaha

menciptakan karya lukis untuk tugas akhir ini, penulis terinspirasi dengan Aesan Gede
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busana pengantin Palembang. Aesan Gede merupakan busana pengantin yang
digunakan dalam upacara pernikahan oleh masyarakat Palembang. Rasa tertarik dari
wujud Aesan Gede tersebut divisualkan bentuknya dengan menarik, unik, dan fantasi
serta warna-warna yang semarak.

Penggambaran isi Aesan Gede terwakili dengan bentuk-bentuk yang dekoratif.
Suatu harmoni kehidupan dari ragam wujud dan warna yang ditampilkan dalam kreasi
dari penulis. Kehidupan yang tergambar dalam Aesan Gede sebenarnya menjadi tanda
suatu fantasi yang menarik dan unik. Terjadinya inovasi terhadap Aesan Gede menjadi
merupakan bagian utama dalam penciptaan karya lukis ini. Secara representatif,
penulis mengungkapkan dan menyajikan perwujudan kebentukan Aesan Gede yang
divisualkan secara menarik, unik, dan fantasi.

Pengolahan dan pematangan aspek kebentukan dalam karya seni lukis ini
sangat dipengaruhi oleh proses perjalanan penulis dalam membuatnya. Tema yang
diangkat dalam tugas akhir ini secara pribadi merupakan dampak peristiwa sosial
dalam kehidupan khususnya di dalam masyarakat maupun sekitar penulis. Selain itu,
karya tugas akhir ini menampilkan 20 lukisan yang merupakan buah pemikiran dan
studi karya penciptaan akademik. Disadari bahwa sebagai karya hasil studi tentu saja
masih banyak terdapat kelemahan, oleh sebab itu sumbangsih berupa kritik, saran, dan
pemikiran sangat diharapkan untuk dapat dijadikan sebagai masukan dalam
meningkatkan kualitas berkarya di waktu mendatang.

Dengan demikian, tugas akhir ini memberikan kepuasan bagi penulis sendiri
karena penulis dalam keseharian membuat Aesan Gede yang dapat divisualkan ke
dalam karya seni lukis secara hidup dengan menarik dan fantasi. Sedangkan bagi
masyarakat dapat menjadikan Aesan Gede ini menjadi pengetahuan baru melalui
visualisasi ke dalam karya seni lukis sebab seiring berjalannya waktu telah terjadi
inovasi-inovasi terhadap Aesan Gede sendiri. Sehingga untuk masa yang akan datang

Aesan Gede ini dapat dijaga dan dirawat dengan sebaik mungkin.
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